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BAB I
DESKRIPST

Maksud dan Tujuan
Maksud

Maksud dari speisifikesi ini adalah untuk memberi
acuan kepada pemakai mengenai persyaratan wmutu
bahan tambahan untuk campuran beton.

Tujuan

Tujuan dari spesifikasi ini adalah untuk
memberikan persyaratan mutu bahan tambahan, yang
digunakan setagai, bahan tambahan dalan Ccampuran
beton, sehingga didapatkan sifat-sifat khusus
dari beton yaitu kemudahan penger jaan, waktu
vengikatan, pengerasan, kehidupan, keawetan.

Ruang Lingkup
ratan fisis bahan

Spesifika=si ini mencakup persya
gai bahan tambahan

s
tambahan, yang digunakan seb
dalam camvuran beton, yai }
waktu pengikatan, pende

asan, XKehidupan dan
keawetan.
Pengertian
Yang dimaksud dengan
1) bahan tambahan adalah suatu bdahan berupa

bubuhan atau cairan, yang dibubuhkan kedalam
campuran beton selama pengadukan dalam  jumlah
tertentu untuk merubah beberapa sifatnva;
<) bahan tambahan tipe A adalah suatu bahan
tambakhan veng digunakan untuk mengurang i
Jumlah air campuran untuk nmenghasilkan bston
sesuai dengan konsistensi yang ditetapkan;
bahan tambahan +tipe B adalah suatu bzhan
tambahan yang digunakan untuk memp2rlambat
waktu pengikatan beton;
4} bahan tambahan tipe C adalah suatu bahan
tambahan rang digunakan  untuk :
waktu pengikaban dan menambah
Deton,
bahan tambahan +tipe D adalah
Cambahan yang digunakan antuk
Jumlzah air campuran untuk menganas
sesuail dengan kousistensi yang di
juga mengikatan beton;
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‘ 3) bahan tambahan tipe E adalah suatil  bahan
tambahan vand digunakan untuk mengurangi
Jumlah air campuran untuk menghasilkan beton
sesuai dengen konsistensi yang ditetapkan dan
Juga untuk mempercepat wakbtu pengikatan serta
menambah kekuatan awal beton:

7) baban tambahan tipe F adalah suatu bahsn
tambahan vand digunakan untuk mengurangi
Jjumlah air campuran sebesar 12% atau lebih,
untuk nenghasilkan beton sesuai dengan
konsistensi yang ditetapkan;

8) bahan tambahan tipe G adalah suatu bahan
tambahan vang digunakan untuk mengurangi
Jumlah air campuran sebesar 12% atau lebih,
untuk nenghasilkan beton sesuai dengan
konsistensi yand ditetapkan dan juga untuk
memperlambat waktu pengikatan beton;

9) beton pembanding adalah beton dendan proporsi
campuran yangd sama tanpa menggunakan bahan
tambaharn. ’

Sh
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BAB II
PERSYARATAN

2.1 Persyaratan Fisis

Persyaratan fisis bahan tambahan untuk campuran
beton dapat dilihat pada Tabel 1 berikut
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Lampiran A

Daftar Nama dan Lembaga

1. Pemrakarsa
(1) Ir. S M. Ritonga Pusar Litoang Pemukiman
2. Penyusun
N awa Lembaga

(1) Andriati, BSec Pusat Litbang Pemukiman
(2y Ir. Rizwan Lutfi Pusat Litbang Pemukiman
L
3) Susunan Panita Tetap SXBI :
JABATAN EX~OFFICIO ! MAMA !
i Ketua Xepala Badan Litbang iIr. Suryatin Scstromi
| merangkap ijove.
i anggota |
? Sexre:*:is: Sekretaris 3adan iDr. Ir. Bambang
: nera: g.ap Litkang PU 'Scemitroadi
! ang ta =5 ’
fnggota Sek*A DltJen Pengairan (Ir. Mamad Ismail
. (mewaxlll Dirjen Penga
;ran.gm
Anggota SekraDlt]en Blna Marga |Ir. Sat
(mewaki l; Dirjen Bina
\1a Y'ga
Anggota Sek*letjen Cipta Karya|Ir. Soeratmc Notodl s
{mewakili Dirjen Cipta |poera. !
Karya). ‘
| Anggcta Xepala Biro Hukum Ali Muhammad SH
’ 4 ! Departemen PU.
' Anggota f Xepala Biro Bina Sara- |Ir. Nuzwar Yurdin
f ! na Psrusahaan Departa- !
? | men Pekerjaan Umum. ;
' Anggeta i Xepala Pusat Litbang |[Ir. Scelas:tri Dlencedi:
* Pengairan, f
Anggota , Xepala Pusat Litbang ; Scedarmanto Jarmo -
calan 5 5
‘ anggotea i Xepala Pusat  Lithang o008 Ritocnga
| Pemukiman : '
| | i
i i
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Susunan Panitia Kerja SKRI

Peserta Konsensus
NAMA LEMBAGA

Ir. Rigwan Lutfi Pusat Litbang Pemukiman

Sutidjan, BA Fusat Litbang Pemukiman

ir. Anita Firmati Pusat Litbang Pemukiman

Ir. Nadhiroh Masruri Pusat Litbang Pemukiman

Ir. Dudung Kusmara Pusat Litbang Pemukiman

Drs. Usman S Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Barang
dan Teknik

Ir. Nano Tresna Balai Besar Penelitiasn
dan Pengembangan Barang
dan Teknik

Ir. Rahim Sizshaan Pusat Litbang Pemukiman

Ir. Rumiati Tobing Pusat Litbang Pemukiman

Ir. Wisnu Y.R Pusat Litbang Pengairan

Ir. Gundhi Marwati Pusat Litbang Pengairan

Ir. Aim Abdurachimn Pusat Litbang Pemukiman

ir. John Dachtar Pusat Litbang Jalan

Ir. Widad Baraba Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Keramnix

ir. Murtiadi Pusai Litbang Pemukiman

Dra. Astuti Pusat Litbang Pemukiman

Ir.: Felisia Simarmata Pusat Litbang Pemukiman

o
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Bahan tambahan
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Lampiran c

Baberapa Contoh bahan tambahan untuk beton, yaitu

) 3
R Tipe Femimpin Pabrik Nama Dagang
1. A Sika Plastrocrete HNC
Plastimeat Bv-100
Flastrocrete H
Crosfield Cornix P.1
Cormix P.3
Cormix P.6
EB Feblow Standard
Berk Tricosal BV
2 B 3ika Sika Retarder
Crosfield Cormix P.2
Cormix R.1
Berk Tricosal VZ 100
3. C Sika Sika Set
FEB Febeast
Febspeed
Berk Tricosal T 4
Tricosal © IIL
4. D Sika Plastocraete-R
: FPlagtiment-VZ
Crogfieid Cormix P.5
FEB Feblow RBetarding
Bark Tricosal Y2
5. | i) Sika Plastocrete-dL
Sika-Set-CL
Crosfidld Cormix P.3
B Feblow—Accelerating
Feboast P.3
: i Febexel
’ Berk Tricosal BVS
3. 1 Sika Sikament
Crosfieid Cormix 3F 1
i Berk Acosal
| Acasar ol
7 G Sika Sikament-R4

o
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